
 

Sosialisasi Lawan Diabetes Bersama Dosen Fakultas ISIPOL Dan 
Teknik UMA 

Bertepatan dengan Hari Diabetes Sedunia, Kecamatan Kutalimbaru menggelar workshop dengan 

tema ‘Komunikasi Terapeutik dalam Mengenal, Mencegah dan Melawan Diabetes’ di Aula Kantor 

Camat Kutalimbaru, Jalan Besar Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deliserdang, Senin 1 November 

2021. 

Hadir pada workshop tersebut Ketua Persatuan Diabetes Indonesia (Persadia) Medan, Prof Dr H 

Syafruddin Ritonga MAP sebagai Narasumber, Camat Kutalimbaru Mhd Faisal Nasution SSTP MAP 

diwakili Sekretaris Camat (Sekcam) Kutalimbaru Rudi Harmoko SSos MAP serta para Pengurus Kantor 

Kecamatan Kutalimbaru dan dilakukan dengan Protokol Kesehatan yang ketat mengingat Indonesia 

belum lepas dari Pandemi Covid-19. 

 

Dr Syafruddin Ritonga mengatakan acara ini dibuat menyambut Hari Diabetes Sedunia yang akan 

diperingati pada tanggal 14 November bertepatan lahirnya Frederick penemu insulin yang digunakan 

untuk terapi diabetes. 

“Penyuluhan ini sebagai pengabdian kepada masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan 

Kutalimbaru,” ungkap Syafruddin Ritonga, yang juga merupakan Dosen Universitas Medan Area. 

Kegiatan ini, ujar Syafruddin, sudah dilakukan di berbagai kota dan kabupaten di Sumatera Utara 

(Sumut) seperti Kota Medan, Kota Padangsidimpuan, Kabupaten Deliserdang, Kabupaten Serdang 

Berdagai, Kabupaten Padanglawas Utara (Paluta). 

“Jadi kita mensosialisasikan diabetes ini ke masyarakat kecil untuk mengetahui pentingnya menjaga 

kesehatan agar terhindar dari penyakit diabetes,” sebutnya. 

Ia mengungkapkan Tapanuli Bagian Selatan termasuk Padangsidimpuan dan Paluta sebagai daerah 

dengan penderita diabetes tertinggi di Sumut. 



 

“Seringnya penyuluhan dan kesadaran masyarakat yang sangat tinggi dengan pola makan sehat 

membuat Kota Medan memiliki penderita diabetes relatif rendah walaupun Kota Medan memiliki 2 

jenis makanan, makanan yang enak dan enak sekali,” jelasnya. 

Syafruddin yang juga penderita diabetes dan Ketua Persadia berharap jangan ada lagi penderita 

diabetes yang baru dan sebagai dosen ingin mengedukasi masyarakat dengan mengabdikan diri 

mengingat indonesia sudah masuk lima besar penderita diabetes terbanyak. 

Dalam kesempatan yang sama, Camat Kutalimbaru, Mhd Faisal Nasution SSTP MAP diwakili Sekretaris 

Camat (Sekcam) Kutalimbaru, Rudi Harmoko SSos MAP menyatakan kegiatan sosialisasi ini 

merupakan pencegahan, kepada masyarakat yang ada di Kecamatan Kutalimbaru agar memeriksa 

sejak dini. 

“Diabetes itu ada dan ternyata tingkat penderita di Kecamatan Kutalimbaru termasuk tinggi. Semoga 

adanya sosialisasi ini dapat terhindar dari diabetes,” pungkas Sekretaris Camat. 
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